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Hormuz Memanas 
Lagi, Minyak & Dolar 

Rebound 



Laporan mengenai penutupan kembali Selat Hormuz memicu 
kekhawatiran pasar, yang mendorong investor beralih dari Dolar 
ke Franc Swiss sebagai langkah proteksi aset. Inflasi Swiss yang 
sempat melonjak di bulan Maret membatasi ekspektasi pasar 
terhadap penurunan suku bunga agresif oleh Bank Nasional Swiss 
(SNB) dalam waktu dekat. Area dukungan krusial terlihat di level 
psikologis 0.7800. Penembusan di bawah level ini diprediksi akan 
membuka ruang penurunan lebih dalam menuju 0.7765.

Ancaman penurunan lanjutan pada EURUSD dengan bergerak di 
bawah $1.1750. EUR sempat dibuka dengan celah (gap) bearish 
akibat ketegangan geopolitik AS-Iran sebelum akhirnya berhasil 
pulih ke area pertengahan $1.1700−an. Area dukungan kuat 
terlihat di $1.1730 - $1.1740. Penembusan di bawah level ini dapat 
menyeret harga menuju zona $1.1670 - $1.1700. Pelaku pasar 
menunggu pernyataan pejabat ECB, termasuk Presiden Christine 
Lagarde, untuk arah suku bunga setelah inflasi Zona Euro direvis.

Laju GBPUSD terhenti ketika memasuki sesi perdagangan Eropa 
Saat pembaruan ketegangan AS-Iran mendorong penguatan 
dolar. Kenaikan kembali harga minyak dunia di atas $85 per barel, 
memicu kekhawatiran inflasi dan mengangkat imbal hasil obligasi 
AS yang semakin menguntungkan dolar. Minimnya rilis data 
ekonomi besar dari Inggris hari ini membuat pergerakan harga 
lebih banyak didorong oleh dinamika global dan sentimen dolar. 
Range diperkirakan pada  $1.3470 - $1.3540. 



Harga emas (XAU) harus terseok-seok di awal perdagangan 
pekan ini, setelah sempat menyentuh level terendah intraday 
$4.736, emas berhasil pangkas kejatuhan dengan menjadi 
-0.95% pada level $4.791. Penguatan yang terjadi di akhir pekan 
lalu, karena harapan kesepakatan damai AS - Iran, harus pupus 
ketika kabar mengenai penyergapan kapal Iran oleh Amerika. 
Kondisi ini memicu kembali ketegangan, dimana safe haven pun 
menjadi pilihan investor, dengan dolar menjadi buruannya. Emas 
berbalik melemah di bawah $4.800.  Sementara itu, gencatan 
senjata antara AS-Iran dijadwalkan berakhir 22 April, yang dapat 
mempengaruhi sentimen pasar lebih lanjut. Potensi range masih 
menjaga level support $4.735 dan resisten $4.830.

Harga minyak dunia (CLR) kembali mengalami lonjakan tajam di 
awal perdagangan kali ini seiring peningkatan ketegangan 
geopolitik di kawasan Timur Tengah yang mengganggu pasokan 
energi global. Harga minyak jenis WTI naik  +5.76% pada level 
$87.38, kabar mengenai penyitaan kapal kargo Iran oleh AS, 
dimana ini menimbulkan kembali kecemasan baru dan aksi 
balasan nantinya oleh pihak Iran. Iran dilaporkan kembali 
membatasi aktivitas di Selat Hormuz, jalur vital perdagangan 
energi global. Level $90 menjadi resisten kunci kini penembusan 
kembali dan bertahan di atasnya membuka ruang kenaikan ke 
$92.00 - $94.00. Sebaliknya dengan adanya gap yang terbuka di 
$86.00 ke $84.00 bisa menjadi tekanan untuk menutupinya. 



Pergerakan indeks dolar (DXY) sesi Eropa hari ini menunjukkan 
penguatan terbatas, mencerminkan tarik-menarik antara 
sentimen safe haven dan tekanan fundamental yang masih 
membayangi dolar AS. DXY diperdagangkan pada kisaran 98.25 - 
98.38, sedikit naik +0.08% secara harian dibandingkan sesi 
sebelumnya. Level ini menandai kelanjutan pemulihan moderat 
setelah pelemahan yang terjadi dalam beberapa pekan terakhir. 
Namun demikian, kenaikan tersebut masih tergolong terbatas 
dan belum mampu mengangkat indeks keluar dari tekanan 
teknikal jangka menengah. Waspadai bila bertahan kembali di 
atas 98.45 maka kenaikan lanjutan menuju 98.80 dan 98.10. 
Potensi tekanan masih terbuka ke support 98.10 dan 97.50.

Di pasar valuta asing, mata uang utama kini kembali dalami 
tekanan yang sebelumnya dipicu oleh konflik Iran. Nilainya 
bergerak mendekati level tertinggi dalam tujuh minggu terakhir, 
mencerminkan berkurangnya kekhawatiran investor terhadap 
risiko geopolitik. Optimisme terhadap perpanjangan gencatan 
senjata telah lebih dulu diperhitungkan oleh pasar sejak awal 
pekan. Kondisi ini membuat pergerakan pasar cenderung 
memasuki fase konsolidasi. Pelaku pasar kini menilai dibutuhkan 
katalis baru untuk mendorong arah pergerakan yang lebih jelas. 
Dengan adanya pidato calon Ketua The Fed Kevin Warsh pada 
Selasa besok di depan Senat. Pidato ini jadi penting melihat arah 
kebijakan dalam waktu dekat ini, sikap hawkish bisa angkat dolar. 



0.77740 0.78700

0.77740 0.78700

Tren pembalikan harga jangka pendek terbentuk untuk naik, 
meski crossing up pada EMA masih terganjal pada 0.7850.

0.78060



1.17660 1.17200

1.17200 1.17660

Koreksi terbatas menekan EUR dengan harga berada di bawah 
EMA, dengan EMA 5 dan EMA 20 belum terjadi crossing.

1.17510



1.35160 1.34570

1.34570 1.35160

Koreksi terbatas menekan GBP, harga berada di bawah EMA, 
dengan EMA 5 dan EMA 20 belum terjadi crossing.

1.34960



89.59 80.53

80.53 89.59

Tren harga masih bergerak konsolidasi bias bearish, adanya 
penyempitan pada EMA belum merubah tren keseluruhan. 

86.57



4736.00 4853.00

4736.00 4853.00

Tren harga bergerak konsolidasi pada 4.750−4.830, meski harga 
potensi naik dengan berada di antara EMA 5 dan EMA 20.

4775.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




